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Abstrak 

Rumah Tongkonan Puang Mamullu mempunyai beragam jenis ukiran dan ukiran itu 

masing-masing mempunyai makna tersendiri. Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan berbagai jenis ukiran yang ada di Tongkonan Puang Mamullu serta 

makna yang terkandung di dalamnya. Metode Penelitian yang akan digunakan ialah 

metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara maupun dokumentasi. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data 

menggunakan model Miles and Huberman yaitu pengumpulan data, reduksi data, 

display data, dan conclusion drawing/verification. Lokasi penelitian yang dipilih yaitu 

di daerah Mamullu, Tana Toraja. Khusunya pada Rumah Tongkonan Puang Mamullu. 

Hasil penelitian ini adalah Tongkonan Puang Mamullu mempunyai beragam jenis 

ukiran dan maknanya masing-masing di antaranya Ukiran Pa’Tedong Mempunyai 2 

makna yaitu Lambang Kesejahteraan bagi Masyarakat Toraja dan Berlambang 

Kemakmuran serta berlambangkan kehidupan orang Toraja dimana rumpun keluarga 

diharapkan dapat menternakkan kerbau, Ukiran Pa’ Kapu’ Baka mempunyai makna 

yakni tanda harapan agar keluarga senantiasa hidup rukun, damai sejahtera, Bersatu 

pada bagaikan harta benda yang tersimpan aman di dalam sebuah bakul. Ukiran 

Pa’Kangkung mempunyai makna yakni agar manusia membaktikan dirinya, tidak hanya 

berlaku pada diri sendiri tetapi berlaku terhadap orang lain yang ada di sekitarnya. 

Sehingga dari setiap ukiran yang digambarkan pada ukiran Toraja khususnya pada 

Rumah Tongkonan Puang Mamullu mempunyai makna tersendiri. 

 

Kata kunci: Makna Ukiran, Tongkonan Puang Mamullu 

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia adalah suatu Negera yang ada di dunia, Indonesia memiliki beragam 

budaya, bahasa, suku, dan agama. Di Indonesia ada suku yang begitu terkenal dengan 

keunikannya yaitu suku Toraja, suku Toraja begitu terkenal karena kebudayaannya 

sangat unik selain karena kebudayaannya Toraja juga terkenal dengan wisatanya. Toraja 

terletak di Provinsi Sulawesi Selatan, Toraja memiliki 2 Kabupaten yaitu Kabupaten 

Tana Toraja dan Kabupaten Toraja Utara, di Toraja masyarakatnya mayoritas memeluk 

agama Kristen, Islam dan Animisme atau biasa di sebut dengan Aluk To Dolo. Di Toraja 

begitu banyak kebudayaan yang masih ada hingga saat ini, tetapi pada penelitian ini 

hanya akan fokus membahas tentang kebudayaan Rumah Tradisional Toraja beserta 

Corak Ukir dan Maknanya yang ada di Kabupaten Tana Toraja, Kecamatan Makale 

Desa Mamullu lebih tepatnya di Tongkonan Puang Mamullu yang memiliki daya tarik 

tersendiri yang berbeda dengan Rumah Tradisional Daerah lainnya. 

Rumah tongkonan puang mamullu memiliki beberapa jenis ukiran dan makna-

makna ukiran antara lain: ukiran pa’ tedong yang memiliki makna lambang 

kesejahteraan bagi masyarakat Toraja dan lambang kemakmuran dan juga lambang 
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kehidupan orang Toraja dimana rumpun keluarga diharapkan dapat menternakkan 

kerbau. Ukiran pa’kapubaka ukiran ini memiliki makna yaitu sebagai tanda harapan 

agar keluarga senantiasa hidup rukun,damai sejahtera,bersatu padu bagaikan harta 

benda yang tersimpan dengan aman dalam sebuah bakul. Ukiran pa’kangkung ukiran ini 

memiliki makna agar manusia membaktikan dirinya tidak hanya bagi diri sendiri tetapi 

buat orang-orang di sekitarnya. 

Penelitian ini sangat penting untuk dilakukan agar dapat mengetahui tentang 

filosofi rumah Toraja, dan dapat mengetahui jenis-jenis corak ukir beserta makna-

makna dari corak ukir yang ada pada rumah Toraja, Penelitian ini bertujuan untuk 

mengenal dan mengetahui kebudayaan masyarakat Toraja berdasarkan bangunan rumah 

tradisional yakni Rumah Tongkonan. Secara khusus terkait pemaknaan jenis corak 

ukiran yang ada pada rumah tongkonan tersebut yang ternyata memiliki arti dan makna 

yang berbeda-beda. 

Kebudayaan asli orang Toraja dilandasi oleh kepercayaan yang sudah ada sejak 

dulu dan secara turun temurun yang diwariskan oleh nenek moyang orang Toraja dari 

generasi ke generasi [1]. Ada perubahan yang telah terjadi dengan kebudayaan Toraja 

yang di sebabkan oleh perkembangan zaman. Seni ukiran kayu tradisional Toraja di 

kenal dengan istilah passuraq yang berarti tulisan. Seni ukir tradisional Toraja memiliki 

karakter yang datar, dekoratif, berwarna-warni dengan motif hias yang memiliki makna 

tersendiri. Kebudayaan berasal dari kata budaya, sedangkan budaya adalah bentuk 

jamak dari kata budidaya yang berarti cinta,karsa dan rasa [2]. 

Kebudayaan di Toraja saat ini hingga sekarang begitu banyak, salah satunya yakni 

Bangunan rumah tradisional yang unik dan mempunyai daya tarik tersendiri, jika kita 

membandingkan dengan bangunan rumah daerah yang lain pastinya memiliki berbagai 

perbedaan. Bangunan Rumah tradisional mempunyai ciri utama ialah bentuk atapnya 

yang menjulang pada bagian depan dan belakang sehingga menyerupai bentuk kapal 

yang cukup menarik dimana setiap detail dari bangunan rumah tersebut mempunyai 

falsafah dasar yang memiliki makna. Rumah Toraja sebagai tempat tinggal saat ini juga 

mempunyai filosofis religious. Masyarakat Toraja sangat mempercayai falsafah Aluk 

A’pa Oto’na, empat falsafah dasar yakni hidup, kehidupan manusia, kemuliaan Tuhan 

sertaadat/kebudayaan. Keempat Falsafah tersebut itu saling berkaitan dan menjadi satu 

kesatuan. 4 bilangan dasar inilah yang membentuk bangunan dasar rumah Toraja 

dimana yang terdiri dari 4 sisi (persegi panjang) yang dibatasi dengan dinding. 

Suku Toraja merupakan penduduk pegunungan sebagian Utara Sulawesi 

Selatan. Suku Toraja sebagian besar menetap di Kabupaten Tana Toraja, Kabupaten 

Toraja Utara, dan Kabupaten Mamasa [3]. Suku Toraja menjadikan arah mata angin 

sebagai suatu hal yang sangat sakral karena berkaitan dengan kepercayaan mereka. 

Rumah Tradisional Toraja menyerupai rumah panggung yang memiliki atap yang 

melengkung yang menyerupai sebuah perahu [4]. Rumah Toraja ini sangat memiliki 

peran yang cukup penting karena sebagai penghubung langsung dengan kepercayaan 

Aluk To Dolo. Tongkonan juga merupakan tempat tinggal dari penguasa adat sebagi 

tempat perkumpulan masyarakat dan menjadi tempat menyelesaikan berbagai masalah 

yang terjadi di masyarakat (Zaid, 2004) [5]. Ukiran Toraja mengandung arti dari nilai-

nilai kehidupan yang berhubungan erat dengan falsafah hidup orang Toraja. Ukiran 

Toraja umumnya berupa nasihat-nasihat yang berisi pesan agar masyarakat menjalani 

hidup dengan baik dan benar, selalu bekerja keras, saling menghargai serta senantiasa 

membina persatuan dan kekeluargaan serta takwa kepada Tuhan Yang Maha. 
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2. METODE  

Metode Penelitian yang akan digunakan ialah metode deskriptif kualitataif. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara maupun dokumentasi. 

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data menggunakan model Miles and 

Huberman yaitu Pengumpulan data data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification. Lokasi penelitian yang dipilih yaitu di daerah Mamullu, Tana 

Toraja. Khususnya pada Rumah Tongkonan Puang. Objek penelitian rumah tongkonan 

puang mamullu. Rumah tongkonan di tongkonan puang mamullu memiliki beberapa 

jenis ukiran tetapi yang kami bahas di sini terbatas pada dua ukiran. 

Penelitian ini di lakukan di Mamullu Kabupaten Tana Toraja kecamatan Makale, 

penulis melakukan penelitian menggunakan alat bantu (HP, buku, dan Pulpen). Yang 

penulis teliti di Mamullu adalah Rumah Tongkonan Puang Mamullu, Rumah 

Tongkonan Puang Mamullu memiliki 6 Alang dan 1 Rumah Tongkonan yang memiliki 

berbagai jenis ukiran, tetapi yang penulis ambil hanya 3 jenis ukiran. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ukiran ini menjadi sangat umum dan yang membedakan ukiran ini dari 

Tongkonan yang lain adalah Pa’sussu’. Ukiran ini biasanya tidak di gunakan di 

sebarang tongkonan, yang boleh memakainya adalah tongkonan seperti Tongkonan 

Layuk atau Pakaindoran [6]. Simbol ukiran dalam budaya Toraja ialah sarana 

menunjukkan teologi dalam konteks Toraja. 

Tongkonan adalah rumah tradisional Toraja yang memiliki fungsi adat, yang 

hingga sekarang ini tidak banyak lagi di tempati sebagai tempat tinggal oleh 

pemiliknya, tetapi Tongkonan lebih sering digunakan saat ada kebutuhan yang umum 

seperti kegiatan sosial dan tempat upacara religi bagi rumpun keluarga yang memiliki 

rumah Tongkonan itu. Simbol ukiran dalam budaya Toraja adalah sarana 

mengekspresikan teologi dalam konteks Toraja [7]. 

Rumah tradisional Toraja biasa di sebut dengan Rumah Tongkonan merupakan 

rumah yang dimiliki oleh masyarakat Toraja secara turun temurun [1]. Rumah 

Tongkonan Puang Mamullu adalah salah satu Tongkonan yang terletak di Mamullu, 

Kabupaten Tana Toraja Kecamatan Makale. Rumah Tongkonan Puang Mamullu di 

perkirakan sudah berusia ratusan tahun dan telah di renovasi sebanyak 3 kali Rumah 

Tongkonan Puang Mamullu memiliki 6 alang, Alang dan Rumah Tongkonan saling 

berhadapan. Dalam pembuatan Rumah Tongkonana beserta ukirannya keluarga dan jasa 

ukir yang paling berperan dalam pembuatan rumah tongkonan dan ukirannya. Selama 

pembuatan rumah tongkonan dan ukirannya biaya semua di tanggung oleh keluarga. 

Pada rumah tongkonan puang mamullu memiliki kurang lebih 10jenis ukiran tetapi 

hanya 3 yang akan kami bahas. 

 Jenis ukiran dan makna ukiran yang ada di rumah Tongkonan puang mamullu: 

 Ukiran Pa’ Tedong memiliki 2 makna yaitu: Lambang kesejahteraan bagi masyarakat 

toraja Lambang kemakmuran dan lambang kehidupan orang Toraja dimana rumpun 

keluarga diharapkan dapat menternakkan kerbau. 

 Ukiran Pa’ Kapu’ Baka memiliki makna yaitu sebagai tanda harapan agar keluarga 

senantiasa hidup rukun, damai sejahtera, bersatu padu bagaikan harta benda yang 

tersimpan dengan aman dalam sebuah bakul. 

 Ukiran Pa’kangkung memiliki makna agar manusia membaktikan dirinya tidak 

hanya bagi diri sendiri tetapi buat orang-orang di sekitarnya. 
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Rumah Tongkonan Puang Mamullu 

Keunikan Rumah Toraja menjadi salah satu daya tarik bagi wisatawan lokal 

maupun manca negara. Para penduduk lokal selalu menyambut dengan baik kedatangan 

para wisatawan ke Toraja. Kita ketahui di Indonesia memiliki beberapa suku yang ahli 

dalam mengukir antara lain: Suku Asmat, Suku Dani, dan Suku Dayak. Masyarakat 

Jepara di pulau Jawa dan di pulau Bali juga memiliki keahlian dalam mengukir dan 

masyarakat Toraja juga memiliki keahlian dalam memahat dan mengukir. 

Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian ini. Dalam artikel penelitian penulis menyatakan pada mulanya hanya 

dikenal empat buah motif-hias ukiran (pa’ barra allo) simbol kesatuan dan ketuhanan; 

motif-hias ayam jantan (pa’ manuk londong) simbol aturan/tata-hukum dan kekuatan 

hidup yang diberikan oleh Tuhan; motif-hias kerbau (pa’ tedong) lambang kerja dan 

kemakmuran; serta motif-hias geometris berupa garis vertikal yang bersusun (pa’ 

sussuk) simbol pergaulan hidup masyarakat di hadapan Tuhan [8]. 

 

4. PENUTUP 

a. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelilitian yang telah dilakukan di Rumah Tongkonan Puang 

Mamullu dapat di simpulkan bahwa corak ukir yang ada pada Rumah Tongkonan Puang 

Mamullu bukanlah corak ukir sembarangan melainkan corak ukir yang memiliki makna 

tersendiri. 

 

b. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini penulis memberikan beberapa saran yaitu: 

1) Dalam kebudayaan masyarakat Toraja dikenal Rumah Tongkonan dengan banyaknya 

pemaknaan dan nilai-nilai yang dapat dijadikan sebagai pendidikan moral anak-anak 

Toraja secara khusus sehingga perlu adanya pengenalan dan pengajaran terkait 

kebudayaan tersebut. 

2) Sebaiknya masyarakat Toraja terus memelihara dan menjaga kelestarian budaya 

Toraja seperti Rumah Tongkonan yang mengandung sangat banyak pemaknaan nilai-

nilai kehidupan masyarakat Toraja untuk menjaga kelangsungan hidup masyrakat 

Toraja terus berlangsung sesuai dengan harapan yang diukir dalam corak ukiran yang 

ada di RumahTongkonan. 
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